
Medika Trada : Jurnal Teknik Elektromedik Polbitrada Vol 5, No. 1, (2024)              ISSN : 2829-453X 

5 

 

PERANCANGAN SIMULASI COUNTDOWN TIMER PADA 

ALAT KESEHATAN BERBASIS ARDUINO UNO DAN 

SIMULASI WOKWI 

DESIGN OF COUNTDOWN TIMER SIMULATION ON 

MEDICAL DEVICES BASED ON ARDUINO UNO AND WOKWI 

SIMULATION 

Pramudya Mahardhika1, Abdul Haris Kuspranoto2,  
1) Teknik Elektromedik, Jl. Sambiroto Raya No. 64-D,Kec. Tembalang Kota Semarang, Indonesia 50276 
2) Teknik Elektromedik, Jl. Sambiroto Raya No. 64-D,Kec. Tembalang Kota Semarang, Indonesia 50276 

Alamat korespondensi : mahardhika.stc@gmail.com 

 

Abstrak 

Countdown timer adalah suatu perangkat atau fungsi dalam perangkat lunak yang dirancang untuk 

menghitung mundur waktu dari suatu titik awal hingga mencapai nol. Fungsinya sederhana, yaitu untuk 

memberikan indikasi visual atau auditif mengenai sisa waktu yang tersisa sebelum suatu peristiwa atau 

batas waktu tertentu tercapai. Countdown timer diimplementasikan pada alat kesehatan ini bertujuan untuk 

memberikan peringatan waktu yang jelas kepada pengguna terkait dengan waktu tertentu yang berkaitan 

dengan pemantauan kesehatan. Sebagai contoh, pada penggunaan obat inhaler untuk pasien asma, 

countdown timer dapat memberikan peringatan mundur sebelum inhalasi berikutnya, membantu pasien 

untuk mengikuti jadwal pengobatan dengan lebih teratur. Pada rangkaian Countdown Timer ini kita 

menggunakan pengelola Arduino uno untuk ditampilkan pada Liquid Crystal Display (LCD) I2C 2x16 dan 

berbagai komponen lainnya. Dengan metode Implementasikan logika untuk countdown timer dan alarm 

ketika waktu mencapai nol dapat memberikan solusi yang efektif dan efisien untuk memantau waktu yang 

kritis dalam berbagai aplikasi kesehatan, seperti penggunaan obat inhaler untuk pasien asma. Implementasi 

lebih lanjut dapat mencakup integrasi dengan modul RTC untuk akurasi waktu yang lebih baik dan 

penggunaan sensor tambahan untuk fungsi yang lebih kompleks 

Kata Kunci: Countdown Timer, alat kesehatan, Arduino UNO, Wokwi, Simulasi  

Abstract 

A countdown timer is a device or function in software that is designed to count down time from a starting 

point until it reaches zero. Its function is simple, namely to provide a visual or auditory indication of the 

remaining time remaining before a certain event or time limit is reached. The countdown timer implemented 

in this health device aims to provide clear time warnings to users regarding certain times related to health 

monitoring. For example, when using inhalers for asthma patients, a countdown timer can provide a 

countdown warning before the next inhalation, helping patients to follow the medication schedule more 

regularly. In this Countdown Timer series, we use an Arduino Uno manager to display it on the I2C 2x16 

Liquid Crystal Display (LCD) and various other components. By implementing logic methods for 

countdown timers and alarms when the time reaches zero, it can provide an effective and efficient solution 

for monitoring critical time in various health applications, such as the use of inhaler medication for asthma 

patients. Further implementations may include integration with an RTC module for better timing accuracy 

and the use of additional sensors for more complex functions. 

Keywords: Countdown Timer, medical devices, Arduino UNO, Wokwi, Simulation
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Pendahuluan 
Dalam era teknologi kesehatan yang 

terus berkembang, integrasi perangkat elektronik 

pada alat kesehatan menjadi semakin umum. 

Salah satu inovasi yang menarik adalah 

penggunaan countdown timer pada alat 

kesehatan untuk memberikan manfaat dalam hal 

manajemen waktu dan meningkatkan kepatuhan 

pengguna. Penelitian ini mencoba 

menggabungkan konsep countdown timer ke 

dalam desain alat kesehatan dengan tujuan 

meningkatkan efektivitas penggunaan dan 

pemantauan kondisi kesehatan(1). 

Countdown timer diimplementasikan 

pada alat kesehatan ini bertujuan untuk 

memberikan peringatan waktu yang jelas kepada 

pengguna terkait dengan waktu tertentu yang 

berkaitan dengan pemantauan kesehatan. 

Kelebihan utama implementasi countdown timer 

pada alat kesehatan ini adalah peningkatan 

kepatuhan pasien. Dengan memberikan 

peringatan waktu secara visual atau suara, pasien 

lebih cenderung mengikuti prosedur kesehatan 

yang ditentukan(2)(3). 

Selain manfaat kepatuhan, countdown 

timer pada alat kesehatan juga memberikan 

manfaat dalam manajemen waktu bagi para 

penyedia layanan kesehatan. Dengan melacak 

dan merekam waktu penggunaan alat oleh 

pasien, penyedia layanan kesehatan dapat lebih 

efisien dalam melakukan analisis dan 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat waktu 

kepada pasien(4).  

Pengelolaan waktu yang efektif adalah 

elemen penting dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam bidang kesehatan. Salah satu alat 

yang membantu dalam pengelolaan waktu adalah 

countdown timer, yang menyediakan visualisasi 

dan peringatan auditif mengenai sisa waktu yang 

tersedia sebelum suatu peristiwa atau batas 

waktu tertentu tercapai. Dalam konteks 

kesehatan, countdown timer memiliki peran 

penting dalam memastikan kepatuhan terhadap 

jadwal pengobatan dan pengawasan kondisi 

pasien. Misalnya, pada pasien asma, pengingat 

yang tepat waktu untuk penggunaan inhaler 

dapat meningkatkan efektivitas pengobatan dan 

mencegah serangan asma(2). 

Proyek ini mengembangkan sebuah 

sistem countdown timer berbasis Arduino Uno 

yang ditampilkan pada Liquid Crystal Display 

(LCD) I2C 2x16. Sistem ini dirancang untuk 

memberikan peringatan visual dan auditif yang 

jelas kepada pengguna terkait dengan waktu 

tertentu yang berkaitan dengan pemantauan 

kesehatan. Penggunaan Arduino Uno sebagai 

pengendali utama memungkinkan fleksibilitas 

dalam pengembangan fitur tambahan dan 

penyesuaian sesuai kebutuhan spesifik. LCD I2C 

2x16 digunakan untuk menampilkan informasi 

waktu secara real-time, sehingga memudahkan 

pengguna dalam memonitor sisa waktu dengan 

mudah dan akurat(5). 

Komponen tambahan seperti buzzer 

digunakan untuk memberikan alarm suara ketika 

waktu hitung mundur mencapai nol, memberikan 

lapisan tambahan dalam memastikan pengguna 

mendapatkan peringatan yang jelas dan tidak 

terlewatkan. Dalam implementasinya, sistem ini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat pengingat 

waktu sederhana, tetapi juga sebagai perangkat 

yang mendukung kepatuhan terhadap protokol 

kesehatan yang ketat. Dengan demikian, pasien 

dapat lebih disiplin dalam mengikuti jadwal 

pengobatan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kualitas hidup dan hasil klinis 

mereka(6). 

Pendekatan ini menawarkan solusi yang 

terjangkau dan mudah diimplementasikan untuk 

berbagai aplikasi kesehatan. Proyek ini dapat 

diperluas dengan integrasi modul Real-Time 

Clock (RTC) untuk akurasi waktu yang lebih 

tinggi dan sensor tambahan untuk pengawasan 

kondisi kesehatan lainnya. Dengan 

pengembangan lebih lanjut, sistem countdown 

timer ini berpotensi untuk menjadi alat yang 

esensial dalam manajemen kesehatan sehari-hari, 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

pasien dan tenaga kesehatan. 

Sebagai hasil dari penelitian ini, 

diharapkan pemahaman mendalam tentang peran 

countdown timer dan penerapannya dalam 

peralatan kesehatan yang ada dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap praktek medis dan 

pengembangan teknologi kesehatan. Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor ini, countdown 

timer terus menjadi elemen integral dalam upaya 

global untuk meningkatkan kemudahan dalam 

penggunaan peralatan kesehatan yang ada(7)(8). 

 
Metode Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan 2 tahapan 

metode, yakni: 

1. Pembuatan diagram alir 

Perancangan alat dimulai dari pembuatan 

diagram alir atau flow chart untuk proses 

program waktu perhitungan mundur atau 

countdown timer. Berikut adalah gambar 

flow chart atau diagram alir yang telah 

disusun: 
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2. Alat dan bahan 

1. Komputer 

2. Wokwi 

3. Arduino UNO 

4. Button (4 buah)  

5. Buzzer 

6. LED 

7. Liquid Crystal Display (LCD) I2C 2x16 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Rangkaian alat 

Komponen Elektronik/Simulasi: 

a) Arduino Uno 

b) LCD I2C 2x16 

c) Resistor 

d) Potentiometer 

e) Breadboard dan kabel jumper 

f) Modul RTC (Real-Time Clock) (jika 

diperlukan) 

g) Buzzer (untuk alarm suara) 

Perancangan dimulai dari pembuatan blok 

diagram alat.  

Circuit/wiring pada Arduino dilakukan 

berdasarkan blok diagram yang telah dibuat. 

Button, LED, Buzzer, dan LCD I2C (2x16) di 

Wiring pada Arduino menyesuaikan port 

yang akan digunakan. Lcd berfungsi sebagai 

tampilan yang akan menampilkan hasil dari 

sistem count down timer  

2. Prosedur kerja alat 

Pada prosedur kerja alat yang berhubungan 

dengan perangkat lunak, perancangan 

perangkat lunak dilakukan menggunakan 

Bahasa Pemrograman C pada wokwi dengan 

menulis barisan kode pemrograman. Instalasi 

library yang dibutuhkan seperti 

LiquidCrystal_I2C untuk LCD dan Counter 

Gambar 3. Diagram Alir 

Gambar 2. Blok Diagram(9) 

Gambar 1. Wiring Diagram 
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untuk komunikasi I2C pada awal 

program(10)-(12). Dalam kondisi ini 

Program juga harus menangani input dari 

pengguna untuk mengatur waktu hitung 

mundur. Kemudian Implementasikan logika 

untuk countdown timer dan alarm ketika 

waktu mencapai nol Berikut adalah gambar 

hasil dari penulisan kode program untuk 

countdown timer: 

 
Gambar 4. Kode Program Inisialiasi(13) 

Pada Gambar 4 dan Gambar 5 merupakan 

Instalasi library yang dibutuhkan seperti 

LiquidCrystal_I2C untuk LCD dan Wire untuk 

komunikasi I2C(13). Membuat program untuk 

menginisialisasi LCD dan menampilkan waktu 

hitung mundur. Menentukan pin input berupa 

button yaitu bt_set,bt_up,bt_down,bt_start 

sebagai media input untuk mengatur parameter 

awal nilai yang akan disetting pada simulasi. 

Setiap button diberikan status pullup untuk 

mengantisipasi nilai ambang pada sebuah tombol. 

Program juga harus menangani input dari 

pengguna untuk mengatur waktu hitung mundur. 

Dalam mengantisipasi data hilang saat proses 

sistem bekerja maka diawal program diberikan 

kode untuk memanggil data yang tersimpan 

sebelumnya pada fitur EEPROM melalui kode 

eeprom_read(); untuk pemanggilan sub rutin 

waktu dan eeprom seperti pada Gambar 6 dan 7. 

  

Gambar 5. Kode Program Setup Awal 

Gambar 6. Kode Program Print Time 

Gambar 7. Kode Program EEPROM 
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3. Pengujian alat 

Pengujian dilakukan dengan dua tahapan, 

yaitu yang pertama untuk menguji saat timer 

berjalan dan LED menyala dan yang kedua 

untuk menguji saat timer telah selesai dan 

buzzer berbunyi. Berikut dua tahapan 

pengujian alat: 

 
 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 
 Countdown timer memainkan peran 

penting dalam aspek peralatan kesehatan. 

Countdown timer memberikan manfaat besar 

dalam pemantauan dan pengaturan waktu, 

keamanan dan kualitas, pengingat dan 

manajemen waktu, efisiensi operasional, 

serta pengaturan ritme atau siklus tertentu. 

Penggunaan countdown timer mencerminkan 

komitmen terhadap presisi, keamanan, dan 

Gambar 8. Kode Program Perulangan Timer 

Gambar 9. Pengujian alat saat timer 

berjalan, LED menyala 

Gambar 10. Pengujian alat saat timer 

selesai, LED mati dan Buzzer Berbunyi 
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efisiensi dalam penyediaan layanan 

kesehatan, yang pada gilirannya dapat 

berkontribusi pada perbaikan hasil pasien dan 

pengelolaan yang efektif dari sumber daya 

kesehatan. Dengan metode Implementasikan 

logika untuk countdown timer dan alarm 

ketika waktu mencapai nol dapat 

memberikan solusi yang efektif dan efisien 

untuk memantau waktu yang kritis dalam 

berbagai aplikasi kesehatan, seperti 

penggunaan obat inhaler untuk pasien asma 

 
Saran 

Setelah dilakukan penelitian danfungsi alat 

ini dapat dikembangkan dengan 

pengembangan sebagai berikut: 

1. Penambahan fitur reset timer pada 

button yang telah ada/menambahkan 

button baru 

2. Penambahan fitur menggunakan 

Keypad untuk kemudahan dalam input 

waktu yang ingin diset di timer. 
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